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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Pada proses pelaksanaan 

pembangunan ekonomi memerlukan sarana penunjang untuk mendukung 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Tengah. Sumber data yang diperoleh menggunakan data sekunder, alat 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan estimasi model 

fixed effect. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB, 

sedangkan  variabel independen yang digunakan adalah Panjang Jalan, Fasilitas 

Pendidikan, Fasilitas Kesehatan, Fasilitas Listrik dan Fasilitas Perdagangan di 35 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Tengah. Variabel panjang jalan, fasilitas pendidikan, fasilitas 

kesehatan, fasilitas listrik dan fasilitas perdagangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. 

 

 

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur Jalan, Fasilitas Kesehatan, 

Fasilitas Listrik, Fasilitas Pendidikan, Fasilitas Perdagangan 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is one indicator to measure the success of economic development 

in a region. In the process of implementing economic development requires 

supporting facilities to support economic development in an area. This study aims 

to analyze the effect of infrastructure on economic growth in Central Java Province. 

Source of data obtained using secondary data, the analysis tool used is panel data 

regression analysis with fixed effect model estimation. The dependent variable used 

in this study is the GRDP, while the independent variables used are Road Length, 

Educational Facilities, Health Facilities, Electric Facilities and Trade Facilities in 

35 Regencies / Cities in Central Java Province. The results of this study indicate 

that simultaneously all variables significantly influence economic growth in Central 

Java. Variable length of roads, educational facilities, health facilities, electricity 

facilities and trade facilities have a positive and significant effect on economic 

growth in Central Java. 

 

 

 

Keywords: Economic Growth, Road Infrastructure, Health Facilities, Electric 

Facilities, Educational Facilities, Trade Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

             Pembangunan dalam lingkup negara secara spasial tidak selalu berlangsung 

sistematik. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat, sementara beberapa 

daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. Pembangunan adalah suatu 

proses multidimensional yang melibatkan berbagai perubahan-perubahan 

mendasar dalam struktur sosial, tingkah laku sosial, dan institusi sosial, di 

samping akselerasi pertumbuhan ekonomi, pemerataan ketimpangan 

pendapatan, serta pemberantasan kemiskinan, maka tujuan dari pembangunan 

itu sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Todaro, 

2007).  

   Tujuan dari pembangunan itu sendiri adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat telah dinyatakan secara tegas bahwa pembangunan 

ekonomi merupakan salah satu bagian penting daripada pembangunan nasional 

secara komprehensif dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi pendapatan 

yang merata (Todaro, 2007). 

            Menurut Badan Pusat Statistik pembangunan ekonomi memiliki peran yang 

sangat penting dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di suatu daerah. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator untuk melihat hasil pembangunan 

yang telah dilakukan dan menentukan arah pembangunan di masa yang akan 
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datang. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai PDB (Produk Domestik 

Bruto) dan untuk tingkat wilayah/provinsi dapat dilihat dari nilai PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto). 

             PDB menurut Badan Pusat Statistik (2016) adalah jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat 

pergeseran dan struktur ekonomi, sedangkan harga konstan digunakan untuk 

mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Tarigan (2012) 

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 

masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan 

seluruh nilai tambah yang terjadi. 

Berikut ini disajikan data grafik PDB Indonesia terus mengalami kenaikan 

dari tahun 2013 hingga tahun 2017. 

Grafik 1.1 

PDB Indonesia Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2017 

 
  Sumber : Badan Pusat Statistik, Diolah 2019. 

 

 

 

2013 2014 2015 2016 2017

8,156,497 8,564,866 8,982,517
9,434,613 9,912,703

5.56 5.01 4.88 5.03 5.07

Tahun PDB (miliar rupiah) Pertumbuhan Ekonomi (%)
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Tabel 1.1 

Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku  

Menurut Pulau Tahun 2013-2017 (Persen) 

Pulau 2013 2014 2015 2016 2017 

Sumatera 23,03 23,01 22,20 22,01 21,66 

Jawa 57,05 57,39 58,28 59,22 58,49 

Bali dan Nusa Tenggara 2,81 2,86 3,06 3,12 3,12 

Kalimantan 9,25 8,77 8,15 7,86 8,19 

Sulawesi 5,49 5,65 5,90 6,04 6,12 

Maluku & Papua 2,34 2,32 2,37 2,44 2,43 

  Sumber : Badan Pusat Statistik, Diolah 2019. 
 

        Tabel 1.1 menunjukkan dominasi Pulau Jawa dalam menyumbangkan 

PDRB terhadap PDB Indonesia. Dominasi mencapai lebih dari 50 persen 

dikarenakan ibu kota Negara Indonesia terletak di Pulau Jawa, sehingga pusat 

perekonomian berada di Pulau Jawa.  

Tabel 1.2 

Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 

 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2013-2017 (persen) 

PROVINSI 2013 2014 2015 2016 2017 

DKI Jakarta 16,1 16,5 17,07 17,19 17,43 

Jawa Barat 13,11 12,97 13,09 13,06 12,92 

Jawa Tengah 8,64 8,64 8,68 8,63 8,59 

DIY 0,88 0,87 0,87 0,87 0,86 

Jawa Timur 14,39 14,4 14,52 14,67 14,61 

Banten 3,93 4,01 4,11 4,09 4,08 

               Sumber : Badan Pusat Statistik, Diolah 2019. 

       Tabel 1.2 menunjukkan dominasi provinsi Jawa Tengah dalam 

menyumbangkan PDRB terhadap PDB Indonesia. Jika dibandingkan dengan 

beberapa provinsi di pulau Jawa, Jawa tengah menempati posisi keempat 

setelah  DKI Jakarta, Jawa Timur dan Jawa Berat. Distribusi PDRB Jawa 

Tengah  cukup besar yaitu mencapai lebih dari 8 persen di setiap tahunnya. 
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Grafik 1.2 

PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2010  

Menurut Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2013-2017 (Ribu Rupiah) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Diolah 2019 

            Grafik 1.2 menunjukkan bahwa PDRB per kapita Provinsi Jawa Tengah 

mengalami peningkatan terus menerus dari tahun 2013 hingga tahun 2017. 

Kuncoro (2010:224) mengatakan, untuk menghasilkan output (barang dan jasa) 

diperlukan input pada proses produksi, yaitu modal dan tenaga kerja. Hal ini 

juga dijelaskan dari persamaan teori pertumbuhan Solow yang didasarkan pada 

fungsi produksi Cobb-Douglas, dimana faktor produksi terdiri dari modal, 

tenaga kerja, dan teknologi sebagai faktor eksogen.  

Basri (2002) berpendapat bahwa semakin tersedianya infrastruktur, akan 

merangsang pembangunan di suatu daerah. Infrastruktur memudahkan 

mobilitas faktor produksi, terutama penduduk; memperlancar mobilitas 

barang/jasa; dan tentunya memperlancar perdagangan antardaerah. Keunikan 

infrastruktur adalah sifat eksternalitas positif yang tinggi karena aktivitas yang 

dilakukan oleh satu pihak berdampak pada pihak lain sehingga mengakibatkan 
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2014 136,312.34 24,966.86 22,819.16 21,867.90 32,703.39 29,846.64
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kerugian (peningkatan biaya) atau keuntungan (penurunan biaya) pada pihak 

lain. Jika akibatnya merugikan disebut sebagai eksternalitas negatif dan jika 

menguntungkan disebut sebagai eksternalitas positif. Karena sifat eksternalitas 

positif yang tinggi, memberikan dampak terhadap infrastruktur yang dapat 

mendorong atau merangsang tumbuhnya sektor lain. World Bank dalam World 

Bank Report membagi infrastruktur ke dalam 3 (tiga) golongan yaitu: 

1. Infrastruktur ekonomi antara lain telekomunikasi, air minum, sanitasi, gas, 

bendungan, saluran irigasi, drainase, jalan, kereta api, angkutan pelabuhan 

dan lapangan terbang. 

2. Infrastruktur sosial antara lain sekolah, perpustakaan, rumah sakit, pusat 

kesehatan, tanah, museum, dan lain-lain. 

3. Infrastruktur administrasi/instansi, antara lain penegak hukum, control 

administrasi dan koordinasi serta kebudayaan.   

             Infrastruktur merupakan salah satu urusan penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Melihat pentingnya pembangunan infrasrtuktur, maka 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

menempatkan urusan pekerjaan umum sebagai satu diantara enam urusan wajib 

yang berkaitan langsung dengan pelayanan dasar yang harus diselenggarakan 

oleh Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah diharapkan mampu melakukan 

pembangunan infrastruktur dengan baik sehingga akan berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat di daerah maupun mendukung pembangunan 

nasional secara lebih luas (Undang-Undang No. 23 Tahun 2014). 
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            Infrastruktur menjadi salah satu persoalan yang masih menjadi salah satu 

penghambat kemajuan Provinsi Jawa Tengah. Fakta tersebut nampak dalam 

statistik ditahun 2013 dimana 3,855 km jalan dalam kondisi rusak, 347,385 km 

dalam kondisi sedang dari total panjang jalan yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Provinsi sepanjang 2.565,621 km; 240,683 m jembatan dalam 

kondisi rusak, 5.251,946 m dalam kondisi sedang dari total panjang jembatan 

25.335 m pada tahun 2013.  

Apabila dibandingkan dengan Provinsi Jawa Timur, DIY, dan Jawa Barat, 

maka kondisi infrastruktur di Jawa Tengah nampak tertinggal. Dalam perspektif 

perencanaan kebijakan, persoalan tersebut nampaknya telah mampu ditangkap 

dengan baik oleh Gubernur Jawa Tengah yang menjadikan infrastruktur sebagai 

isu strategis ketiga setelah kemiskinan, pengangguran dalam draf Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2013-2018 (BPS Provinsi 

Jawa Tengah, 2016).. 

Pembangunan infrastruktur juga telah menjadi salah satu program unggulan 

dari 11 program unggulan yang dituangkan dalam draf tersebut. Terlebih ketika 

pada tahun 2014 gubernur telah menetapkan sebagai tahun infrastruktur. Tahun 

infrastruktur sebagai program Pemerintah Provinsi yang diharapkan akan 

meningkatkan kualitas infrastruktur di Jawa Tengah (BPS Provinsi Jawa 

Tengah, 2016). 

             Pembangunan infrastruktur disertai dengan peningkatan belanja untuk 

program dan kegiatan terkait infrastruktur. Peningkatan belanja infrastruktur 

pada tahun 2014 telah membawa peningkatan terhadap rasio belanja modal 
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Jawa Tengah menjadi 10%. Namun demikian dari peringkat secara nasional, 

peningkatan tersebut belum mampu menaikkan peringkat secara maksimal. Jika 

pada tahun 2013 Jawa Tengah menempati peringkat terendah secara nasional, 

di tahun 2014 rasio belanja modal Jawa Tengah menempati peringkat keempat 

terkecil dan masih berada di bawah rata-rata nasional sebesar 19,56%. Pada 

tahun 2014 alokasi anggaran untuk Program Peningkatan Jalan dan Penggantian 

Jembatan sebesar Rp. 534,55 milliar dan untuk Program 

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Rp 310, 33 milliar. Peningkatan 

alokasi anggaran dalam rangka mendukung tahun infrastruktur masih terus 

dilakukan pada tahun 2015. Jika pada tahun 2014 akumulasi dari anggaran 

infrastruktur mencapai Rp. 1,255 triliun maka pada tahun 2015 jumlahnya 

mencapai Rp. 2,572 triliun dengan kata lain meningkatan lebih dari 100% (BPS 

Provinsi Jawa Tengah, 2016). 

Hasil penelitian Canning (1999) menunjukkan bahwa transportasi, 

kapasitas listrik dan sambungan telepon berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap output agregat. Variabel sambungan telepon berpengaruh paling 

signifikan terhadap output agregat dibandingkan variabel lainnya. Penelitian 

berikutnya yang ditulis oleh Herranz-Loncen (2008), penelitian ini berfokus 

pada peran infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Spanyol. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi kota, 

distribusi listrik, dan infrastruktur air berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Spanyol. 
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       Hasil penelitian Zamzami (2014) menunjukkan lima variabel berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB, yaitu panjang jalan, lahan sawah yang 

teririgasi, jumlah SLTA, jumlah PNS dan pengeluaran pembangunan. Empat 

variabel yaitu air, listrik, jumlah tempat tidur rumah sakit dan perumahan 

memiliki nilai koefisien positif, namun tidak signifikan. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Supriadi (2018) dengan hasil, menunjukkan Infrastruktur jalan, 

listrik, dan rumah sakit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan Maqin (2011) menunjukkan bahwa infrastruktur 

listrik, tenaga kerja, dan pengeluaran pembangunan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk infrastruktur jalan 

dan infrastruktur pendidikan memiliki hubungan yang positif namun tidak 

signifikan. Sedangkan infrastruktur kesehatan memiliki hubungan yang negatif 

dan tidak signifikan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang ”Analisis Pengaruh 

Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2013-2017” 
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B.  Rumusan Masalah 

           Penelitian ini akan menjawab analisis pengaruh infrastrukur terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2017. Adapun yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah panjang jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah fasilitas pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah?  

3. Apakah fasilitas kesehatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah fasilitas listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Tengah? 

5. Apakah fasilitas perdagangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jawa Tengah? 

C.  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh panjang jalan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah.  

2. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah.  

3. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas kesehatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas listrik terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkkan dapat memberikan konsep dan 

gagasan baru yang dihasilkan penelitian mengenai perkembangan infrastruktur 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

yang bermanfaat bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan. 

3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengembangan dan pengetahuan, khususnya mengenai 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi. 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, sistematika  penulisan terdiri dari 5 (lima) bab yang 

saling memiliki keterkaitan. Sistematika penulisan ini memberikan gambaran 

isi-isi bab dalam penelitian sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tema penelitian, latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab 

pertama ini menjelaskan mengenai pengaruh infrastruktut terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dalam kurun 

waktu 5 tahun, yaitu tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
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Bab kedua berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yaitu teori pertumbuhan 

ekonomi dan definisi infrastruktur. Bab ini juga menjelaskan mengenai telaah 

pustaka yang menjadi dasar pengembangan pengembangan hipotesis dan 

kerangka pemikiran. 

Bab ketiga berisi tentang jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. Pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder dengan menggunakan analisis regresi data panel dengan alat 

analisis Eviews 8. 

Bab keempat merupakan pembahasan yang berisi tentang hasil penelitian 

berupa analisis deskiptif serta interpretasi dari hasil yang diolah. Penjelasan 

dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan 

masalah. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil analisis 

data dan pembahasan. Bab ini juga berisi saran-saran untuk merekomendasikan 

kepada pihak-pihak yang terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan dan saran diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Panjang Jalan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti, jika 

Panjang Jalan mengalami peningkatan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah akan meningkat 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Jumlah Fasilitas Pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti, jika Jumlah 

Fasilitas Pendidikan mengalami peningkatan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah akan meningkat. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa Jumlah Fasilitas Kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti, jika Jumlah 

Fasilitas Kesehatan mengalami peningkatan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah akan meningkat. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa Fasilitas Listrik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti, jika 
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Fasilitas Listrik  mengalami peningkatan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah akan meningkat. 

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa Fasilitas Bisnis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti, jika 

Fasilitas Bisnis mengalami peningkatan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah akan meningkat. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang digunakan dalam 

penelitian bukanlah data terbaru. Data yang digunakan dalam penelitian 

hanya sampai tahun 2017 karena keterbatasan penyusun dan ketersediaan 

data untuk mendapatkan data terbaru yaitu data tahun 2018. Selain itu, alat 

analisis dalam penelitian ini masih menggunakan analisis data panel biasa, 

padahal masih banyak metode yang bisa digunakan untuk menguji data 

panel.  

C. Saran 

Dari kesimpulan di atas maka saran yang bisa diberikan oleh penulis 

yakni : 

1. Infrastruktur jalan, pendidikan, kesehatan, listrik dan perdagangan 

sebagai bagian penting dalam mendorong kinerja pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, maka diharapkan pemerintah 

dapat memberikan perhatian terhadap perkembangannya agar 
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kualitas dan kuantitasnya dapat memberikan manfaat terhadap 

masyarakat di Provinsi jawa Tengah.  

2. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, maka 

diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat mendorong agar 

infrastruktur dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga manfaat dari peningkatan infrastruktur itu 

sendiri dapat dirasakan oleh masyarakat di Provinsi Jawa Tengah, 

karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus diimbangi dengan 

kesejahteraan masyarakat yang merata. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan peneliti dalam memperoleh 

data infrastruktur dan PDRB yang hanya diperoleh data pertahun 

saja dalam jangka waktu 5 tahun di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Tengah serta keterbatasan teori infrastruktur dalam ekonomi islam 

sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik. 
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